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ABSTRAK

Profesionalisme biasanya dikaitkan dengan kemampuan seseorang dalam melakukan sesuatu yang
menjadi profesinya atau secara sederhana dapat diartikan sebagai kemampuan dan keterampilan
seseorang dalam melakukan pekerjaan menurut bidang dan tingkatan masing-masing.Kinerja
merupakan tingkat pencapaian hasil kerja atas pelaksanaan tugas tertentu dalam hal ini mencakup
kinerja individu pegawai, kinerja kelompok, kinerja organisasi yang dipengaruhi faktor intern dan
ekstern. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel
Kompesasi terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Jawa Elang Tangguh di Jakarta.

Teknik pengambilan sampel yang dipakai dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik Teknik
Total Sampling atau secara keseluruhan. Dimana setiap populasi mempunyai peluang yang sama
untuk dipilih sebagai sampel, untuk mendapatkan sampel mengunakan rumus Arikunto (2015 : 95)
dengan menggunakan total sampel sebanyak 30 orang.

Berdasarkan hasil analisa regresi bahwa ternyata variabel Profesionalisme Kerja dapat
meningkatkan Kinerja Karyawan diperoleh nilai persamaan Y = 6,384 + 0,718 X, ada pengaruh
positif terhadap Kinerja Karyawan diperlukan pembuktian dengan uji hipotesis diperoleh nilai thitung
sebesar = 6,863 > nilai twher pada (28) Sebesar = 1,701, maka Ho ditolak dan Ha diterima berarti
mempunyai bukti, bahwa Profesionalisme Kerja terhadap Kinerja Karyawan terdapat pengaruh yang
sangat signifikan. Jadi hasil analisa terdapat pengaruh positif Profesionalisme Kerja terhadap Kinerja
Karyawan diperoleh nilai sebesar 0,792 sehingga dapat disimpulkan bahwa pengaruhnya sangat kuat
atau nilai Koefisien determinasinya (KD) sebesar : 62,7%. Jadi tingkat pengaruh sebesar 62,7% dan
sisanya sebesar 37,3% dipengaruhi faktor-faktor yang lainnya yang tidak diamati secara keseluruhan
oleh penulis.

KEYWORD: profesionalisme kerja dan kinerja
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1. Pendahuluan

Perkembangan ilmu pengetahuan,
teknologi dan alat komunikasi yang sangat
canggih begitu sangat cepat dan sesuai dengan
perkembangan jaman yang semakin modern
dari abad ke abad sebelumnya, dengan ilmu
pengetahuan, kemajuan teknologi dan, alat
komunikasi yang semakin canggih dari
berbagai merek yang ada di Indonesia. Dalam
melaksanakan pembangunan dewasa ini,
kiranya tidak terlepas dari unsur manusia,
dimana manusia merupakan salah satu faktor
utama dalam menunjang  keberhasilan
pembangunan. Hal ini disebabkan faktor
manusia yang berfungsi sebagai faktor
penggerak dan jalannya aktivitas perusahaan
sehari-sehari. Dengan demikian posisi
manusia sebagai sumber daya dalam
perusahaan mempunyai peranan yang sangat
penting bagi segala aktivitas organisasi dalam
merencanakan, merumuskan, menetapkan dan
melaksanakan berbagai kegiatan organisasi
dalam mencapai tujuannya.

Persaingan dalam dunia bisnis dan pasar
global semakin ketat dari hari
ke hari. Berbagai tantangan membuat
perusahaan harus bekerja keras untuk
mencapai tujuan utamanya yaitu meraih
keuntungan yang sebesar—besarnya,
meminimalkan cost dan  meminimalisir
hambatan untuk meraih tujuan perusahaan.
Perusahaan berlomba—lomba mendapatkan
market share yang luas, untuk mendapatkan
market share yang luas perusahaan harus
memperbaiki kinerja perusahaan dengan
meningkatkan profesionalisme kerja sumber
daya manusia yang dimiliki. Sumber daya
manusia dalam perusahaan pada hakekatnya
adalah pegawai sedangkan faktor-faktor lain
seperti alat-alat produksi dan teknologi
merupakan hasil karya manusia. Semua itu
akan memberi hasil jika pegawai sebagai
faktor utama dalam perusahaan dapat
memanfaatkan alat-alat produksi dan teknologi
tersebut dengan seefektif dan semaksimal
mungkin.

Dewasa ini sebagian perusahaan swasta
berkeinginan, hasil penilaian kinerja karyawan

dijadikan sebagai alat pendorong untuk
memacu profesionalisme kerja pada PT. Jawa
Elang Tangguh di Jakarta dalam melaksanakan
pekerjaannya sehari-hari. Dengan upaya
tersebut di  atas  diharapkan  selain
meningkatkan profesionalisme kerja juga
dapat meningkatkan kinerja karyawan, rasa
memiliki dan loyal kepada perusahaan. Jika
hal ini terjadi maka dapat dikatakan, bahwa
sumber daya manusia dalam suatu perusahaan
sudah dapat dimanfaatkan secara efektif dan
efisien.

Profesionalisme kerja adalah suatu konsep
yang  mengandung arti  kemampuan,
peningkatan keahlian, peningkatan disiplin,
peningkatan etos Kkerja, peningkatan daya
tahan, daya juang, daya saing dan daya
inteligen, sehingga tugas-tugas suatu profesi
dapat dilaksanakan dengan optimal, efektif dan
produktif, maka dengan demikian pimpinan
pada PT. Jawa Elang Tangguh di Jakarta dalam
meningkatkan profesionalisme dapat
melakukan beberapa program pembinaan,
pendidikan, pelatihan yang terencana dan ter
program secara baik dengan tepat sasaran akan
memberikan manfaat yang besar dalam
memperbaiki profesionalisme kerja. Pada saat
ini profesionalisme kerja terlihat masih belum
sesuai apa yang di harapkan pimpinan.
Profesionalisme kerja yang baik akan sangat
mempengaruhi kinerja karyawan. Maka dari
itu seorang pimpinan sangat mengharapkan
profesionalisme kerja agar Kinerja
karyawannya lebih baik.

Kinerja karyawan sangat perlu dilakukan
pemantauan hasil kerjanya sebagai salah satu
upaya untuk lebih  mendorong dan
meningkatkan kinerja karyawan kedepannya
agar lebih baik. Karena kinerja karyawan
sampai saat ini masih terlihat belum optimal
atau belum sesuai harapan pimpinan dan masih
diperlukan peningkatan secara menyeluruh.
Kinerja yang tinggi akan memberi jaminan
demi tercapainya tujuan yang diinginkan
perusahaan. Dengan demikian  Kkinerja
karyawan lebih merupakan tingkat
keberhasilan yang dicapai seorang pegawai
untuk mengetahui sejaunh mana pencapaian
kinerja yang diukur atau dinilai secara
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keseluruhan. Kinerja merupakan hasil dari
suatu usaha, kemampuan, dan sikap seseorang
dalam menyelesaikan suatu hal di bidang
pekerjaan. Kinerja menggambarkan hasil yang
dapat diukur secara obyektif dalam
perusahaan. Tingkat kinerja karyawan
merupakan suatu ukuran dari output atau hasil
kerja dibandingkan dengan input kerja, bahan-
bahan, dan peralatan.

Setiap  perusahaan khususnya yang
bergerak di bidang jasa pengurusan
kepabeanan (PPJK), penyewaan depo
container dan pengangkutan container akan
selalu  melakukan  peningkatan  Kinerja
karyawannya. Untuk menjadikan PT. Jawa
Elang Tangguh di Jakarta yang bergerak di
bidang jasa pengurusan kepabeanan (PPJK),
penyewaan depo container dan pengangkutan
container yang lebih baik dimasa depannya.

1.1 Identifikasi masalah

a.Profesionalisme Kerja pada PT. Jawa Elang
Tangguh di Jakarta sampai saat ini secara
keseluruhan masih belum sesuai harapan
pimpinan masih di perlukan peningkatan yang
lebih optimal lagi di masa depan.

b.Kinerja Karyawan pada PT. Jawa Elang
Tangguh di Jakarta sampai saat ini masih
belum optimal hasilnya dan belum sesuai
harapan pimpinan masih sangat diperlukan
peningkatan secara keseluruhan dimasa
mendatang yang tidak sedikit tantangan dari
produk pesainganya.

1.2 Rumusan masalah

a.Adakah pengaruh yang signifikan variabel
Profesionalisme Kerja terhadap Kinerja
Karyawan pada PT. Jawa Elang Tangguh di
Jakarta ?

b.Seberapa besarkah tingkat pengaruh variabel
Profesionalisme Kerja terhadap Kinerja
Karyawan pada PT. Jawa Elang Tangguh di
Jakarta ?

1.3 Tujuan Penelitian

a.Untuk mengetahui adakah pengaruh yang
signifikan dari variabel Profesionalisme Kerja

terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Jawa
Elang Tangguh di Jakarta.

b.Untuk mengetahui besarnya pengaruh dari
variabel Profesionalisme Kerja terhadap
Kinerja Karyawan pada PT. Jawa Elang
Tangguh di Jakarta.

c.Untuk memenuhi salah satu syarat dalam
menempuh ujian sidang Sarjana manajemen
pada jurusan manajemen SDM di STMA
IMMI Jakarta.

1.3 manfaat penelitian
a.Manfaat secara praktis

Dapat dijadikan suatu tolok ukur dan sebagai
bahan acuan pertimbangan bagi pimpinan
perusahaan  dalam  menentukan  suatu
kebijaksanaan

b. Manfaat secara teoritis

Untuk menambah wawasan berpikir dan ilmu
pengetahuan yang lebih baik

Untuk umum hasil penelitian ini di harapkan
dapat di jadikan bahan referensi bagi penelitian
selanjutnya.

Untuk akademi (stma immi ) hasil penelitian
ini dapat di jadikan sebagai litelatur dan
pustaka bagi mahasiswa.

2. Tinjauan teori

Menurut pendapat M. Yani (2016 :1)
mengemukakan pengertian manajemen bahwa
: “manajemen sumber daya manusia adalah
suatu perencanaan pengorganisasian,
pengarahan sebagai ilmu mengatur hubungan
dan peranan tenaga kerja secara efektif dan
efisien sehingga untuk mencapai tujuan
organisasi atau perusahaan dimasa yang akan
datang.”

Menurut edwin B. Flippo (2015 : 5)
menyatakan fungsi-fungsi manajemen sumber
daya bahwa :“personal manajemen is the
planning, organizing and controlling of the
procurement, development, compensation,
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maintenance and separation of human
resources to the and that organizational,
individual and  societal good are
accomplished”. Terjemahan bebas dalam
bahasa indonesia adalah manajemen sumber
daya manusia  adalah perencanaan,
pengorganisasian dan profesionalisme kerja
dari pengadaan, pengembangan pemberian
konpensasi, pengintegrasian, pemeliharaan
dan pemberhentian sumber daya manusia
dengan maksud untuk membantu mencapai
tujuan, individu dan masyarakat”.

Menurut  kunandar (2015 :  46),
mengemukakan pengertian profesionalisme
adalah : "porfesionalisme kerja yang memiliki
kompetensi  yang dipersyaratkan  untuk
melakukan tugas pendidikan dan pengajaran.
Kompetensi disini meliputi pengetahuan,
sikap, dan keterampilan profesional, baik yang
bersifat pribadi, sosial, maupun akademis.
Dengan kata lain pengertian karyawan
profesional adalah orang yang memiliki
kemampuan dan keahlian khusus dalam bidang
kekaryawanan sehingga ia mampu melakukan
tugas dan fungsinya sebagai karyawan dan
dengan kemampuan maksimal. Jadi karyawan
yang profesional adalah orang yang terdidik
dan terlatih dengan baik, serta memiliki
pengalaman dibidangnya”.

Ciri-ciri pokok suatu profesionalisme kerja
menurut Supriyadi, (2017: 96-97) ada 5 (lima)
macam profesi adalah :

“Pertama, pekerjaan itu mempunyai fungsi dan
signifikansi sosial karena diperlukan untuk
mengabdi pada masyarakat; kedua, profesi
menuntut ketrampilan tertentu yang diperoleh
lewat pendidikan dan latihan yang lama dan
intensif serta dilakukan dalam lembaga
tertentu  yang  secara  sosial  dapat
dipertanggungjawabkan (accountable); ketiga,
profesi didukung oleh suatu disiplin ilmu;
keempat, ada kode etik yang menjadi pedoman

perilaku anggotanya beserta sanksi yang jelas
dan tegas terhadap pelanggar kode etik;
kelima, anggota profesi secara perorangan
ataupun kelompok memperoleh imbalan
finansial atau materiil”.

Menurut Sondang p. Siagian (2009 : 163 )
indikator profesionalisme adalah sebagai
berikut :

a) Kemampuan adalah kecakapan atau potensi
menguasai suatu keahlian yang merupakan
bawaan sejak lahir atau merupakan hasil
latihan atau praktik dan di gunakan untuk
mengerjakan sesuatu yang di wujudkan
melalui tindakannya.

b) Kualitas merupakan suatu kondisi dinamis
yang berhubungan dengan produk layanan
manusia,  proses, lingkungan  yang
memenuhi atau melebihi harapan.

c) Sarana dan prasarana adalah seperangkat
alat yang di gunakan dalam suatu proses
kegiatan baik alat tersebut merupakan alat
pembantu atau utama, yang keduanya
berfungsi untuk mewujudkan tujuan yang
hendak di capai.

d) Jumlah SDM adalah suatu potensi yang ada
dalam diri seseorang yang dapat di gunakan
untuk menyokong suatu organisasi.

e) Keadaan adalah konsistensi dari
serangkaian pengukuran atau serangkaian
alat ukur .hal tersebut dapat berupa
pengukuran dari alat yang sama ( tes dengan
tes ulang ) akan memberikan hasil yang
sama.

f) Teknologi informasi adalah seperangkat
alat yang membantu dalam bekerja dengan
informasi dan melaksanakan tugas-tugas
yang berhubungan dengan pemrosesan
informasi.
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Menurut robbins stephen P., (2017 : 123)
mengemukakan pengertian Kkinerja bahwa :
“kinerja karyawan merupakan hasil atau
tingkat keberhasilan seseorang karyawan
secara keseluruhan selama periode tertentu di
dalam melaksanakan tugas dibandingkan
dengan berbagai kemungkinan, seperti standar
hasil kerja, target/sasaran atau criteria”.

Balai Pengembangan Kinerja Daerah
Sedarmayanti, dalam Husein Umar (2015 :
11), menyatakan ada enam faktor utama yang
menentukan Kinerja Karyawan adalah :

a.Sikap kerja seperti : kesediaan untuk bekerja
secara bergilir (shirlwork), dapat menerima
tambahan tugas dan bekerja dalam satu tim.

b.Tingkat keterampilan, yang ditentukan oleh
pendidikan, latihan dalam manajemen dan
supervisi serta keterampilan.

c.Hubungan antar tenaga kerja dan pimpinan
perusahaan dan tenaga kerja  untuk
meningkatkan kinerja melalui lingkungan
Profesionalisme Kerja mutu (quality control
circle) dan panitia peningkatan kinerja.

d.Manajemen kinerja yaitu; manajemen yang
efesien mengenai sumber dan sistim kerja
untuk mencapai peningkatan kinerja.

e.Efisiensi tenaga kerja, seperti : perencanaan
tenaga kerja dan tambahan tugas.

f.Kewiraswastaan, yang tercermin dalam
pengambilan resiko, kreatifitas dalam usaha,
dan berada pada jalur yang

Menurut Edison (2016:195) indikator Kinerja
terdiri dari :

a) Target merupakan indikator terhadap
pemenuhan jumlah barang, hasil kerja |,
atau jumlah uang

b) Kualitas adalah elemen penting, karna
kualitas yang di hasilkan menjadi kekuatan
dalam mempertahankan loyalitas
pelanggan.

c) Waktu penyelesaian yang tepat waktu
kapasitas  prosuksi dan  penyerahan
pekerjaan menjadi pasti. Ini merupakan
modal untuk mendapatkan kepercayaan
pelanggan.

Penelitian terdahulu yang relevan terkait
dengan judul Skripsi Penulisa adalah
Pertama berdasarkan hasil penelitian oleh :
Yorzi Haryowijoyo Lulus pada tahun 2014,
Kedua berdasarkan  hasil  penelitian:
Suhermanto, Telah lulus pada tahun 2017 serta
Ketiga hasil penelitian Novi Riyanti Telah
lulus pada tahun 2019, hasil penelitiannya
sangat berperngaruh signifikan

Adapun kerangka pemikiran dalam
penelitian ini  menunjukan skema yang
menjelaskan pengaruh antar variabel dalam
penelitian sebagai berikut .
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Gambar .1

Kerangka pemikiran

Profesionalisme (x)
* EKemampuan
e Kualitas
* Sarana dan pasarana
e )
* EKedaan

* Teknologi informasi

Menurut Siagian (2009 : 163 )

Kinerja karvawan (v)
* Target
*  Kwalitas
*  Waktu penvelesaian
# Taat asas

Menurut Edison (2016:195)

Keterangamn : X1 = wariabel bebas (propesionalisme kerja )

X2 =variabel terikat ( kinerja karvawan )

Uji hipotesis, statistik pengambilan keputusan
menolak atau menerima hipotesis, dengan
ketentuan sebagai berikut :

a) Jika nilai twest > nilai teaper atau t kritis
maka Ho ditolak dan Ha diterima.

b) Jika nilai test < nilai twaner atau t kritis
maka Ho diterima dan H, ditolak.

Ho : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan
antara Profesionalisme Kerja terhadap
Kinerja Karyawan.

Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan antara
Profesionalisme Kerja  terhadap
Kinerja Karyawan.

2. Metode penelitian

Metode yang dilakukan penulis dalam
penelitian ini adalah metode deskriptif dengan
pendekatan kuantitatif. Sedangkan metode
kuantitatif bertujuan untuk membuat suatu
uraian secara sistematis mengenai fakta-fakta
dan sifat-sifat dari objek yang diteliti
kemudian menggabungkan antara variabel
yang terlibat di dalamnya. Variabel yang di

teliti dalam penelitian ini yaitu , profesiolisme
kerja (X) sebagai variabel bebas dan kinerja
karyawan (Y) sebagai variabel terikat.
Penelitian ini dilakukan di perusahaan PPJK
PT. Jawa Elang Tangguh yang beralamat di
gedung Plaza SUA jalan Prof. Dr. Soepomo
No. 27 Jakarta selatan. Alasan penelti
melakukan penelitian di PT. Jawa Elang
Tangguh karna terdapat penomena yang
bekaitan dengan profesinalisme keja dan
kinerja karyawan.

Objek peneltian yaitu profesionalisme
kerja dan kinerja karyawan pada pt.jawa elang
tanguh teknk pengambilan sempel yaitu
dengan menggunakan teknik Total Sampling
(Secara keseluruhan). Dimana setiap anggota
populasi mempunyai peluang yang sama untuk
dipilih sebagai sampel.Sampel yang dipakai
dalam penelitian ini penulis menggunakan
teknik Total Sampling (Secara keseluruhan)
sebanyak 30 orang karyawan yang di jadikan
sampel atau 100% dari jumlah populasi yang
ada 30 orang yang masih beroprasi. Metode
pengumpulan data yang di pakai adalah
kuesioner,wawancara dan observasi.
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Tabel 1

Kisi-Kisi Instrumen Penelitian

VARIABEL DIMENSI

INDIKATOR Angket

No

Profesionalisme Kerja | Pengetahuan

1) Mengerti ilmu manajemen
2) Memahami tupoksi
X) 3) Kesadaran berorganisasi

Sumber :
Atmodiwirio Soebagio,

Keterampilan

1) Kemampuan dalam bertugas
2) Kemampuan mempengaruhi orang lain
3) Fleksibilitas dalam bekerja

(2016) 1) Pemahaman antar pribadi

Sikap dan Perilaku | 2) Menjalin hubungan dengan rekan kerja
3) Tingkat kemauan mengembangkan diri
4) Kemampuan pribadi

Kinerja Karyawan

1) Penguasaan Iptek
Kualitas 2) Memahami lingkup pekerjaan
3) Kreativitas

%) Kuantitas Kerja

1) Hasil kerja
2) Kecepatan

Mangkunegara (2016) | Konsistensi

Sumber : 1) Selalu mengembangkan kemampuan
2) Memiliki kesehatannya baik
3) Mengikuti intruksi

Sikap 1) Instansi dan lembaga lain
2) Memiliki pribadi yang santun

I—‘LO@\IO)(H#OOI\JI—‘ISLO@\IO“)CD-POOI\JH

Pengujian intrumen penelitian menggunakan
uji validasi dan reabilitas,uji normalitas.
Teknik analisa data menggunakan analisis
koefisiensi  korelasi,analisis regresi linear
sederhana ,dan uji hipotesis.Uji validitas
(Validitas isi) penulis akan mengkonsultasikan
instrumen dengan faktor-faktor variabel yang
bersangkutan. Uji coba secara empirik
menggunakan korelasi product moment
dengan bantuan fasilitas komputer program
Statistical Produch and Service Solution
(SPSS) Versi 24 for Windows. Adapun rumus
korelasi product moment menurut Suharsimi
Arikunto, (2015 : 146) untuk mencari nilai
rhitung atau validitas sebagai berikut :

nYXY-¥X.3Y
Tyy =
\/ﬂ (X% - Xy . \/ﬂ EY?)- XYy
Dimana :
I,y = Koefisien Korelasi antara X dan Y

> XY = Jumlah perkalian antara X dan Y
X2 =Jumlah kuadrat X

¥Y? = Jumlah kuadrat ¥

N =Jumlah Sampel 30 orang.

Suatu kuesioner dinyatakan valid apabila
nilai r yang diperoleh dari hasil perhitungan
(rxy) lebih besar daripada nilai rtabel dengan
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taraf signifikan 5%.

Uji reliabilitas menggunakan teknik
rumus Alpha dan dibantu fasilitas komputer
program Statistical Produch and Service
Solution (SPSS) Versi 24 for
Windows.Adapun rumus Alpha menurut
Suharsimi  Arikunto, (2015 171) untuk
mencari nilai reliabilitas sebagai berikut :

Keterangan :
r1 = Eeliabilitas internal seluruh instrumen

k = Jumlah Item dalam Instrumen

pi = Proporsi banvalmyva subvek vang menjawab pad:

Qi =I-P

s¢¢ = Varians total.

Suatu kuesioner dinyatakan reliabel apabila
nilai rhitung lebih besar daripada nilai rtabel
dengan taraf signifikan 5%.

Hasil dan pembahasan

Dari sampel yang digunakan vyaitu
berjumlah 30 orang, dengan mengunakan skala
likers dan berdasarkan tabel 2 di peroleh
bahwa seluruh butir pertanyaan untuk mencari
informasi mengenai variabel independen yaitu
profesionalisme kerja dinyatakan valid. Hal ini
dapat di lihat dari nilai rhitung>rtabel

Tabel 2
Perbandingan Hasil rhiung dengan rtapel

Variabel Profesionalisme Kerja (X) dan

Kinerja Karyawan (Y)

Profesionalisme Kerja (X)
Pertanyaan
Ihitung I'tabel Keterangan
1 0,708 | 0.666 Valid
2 0,749 | 0.666 Valid
3 0,703 | 0.666 Valid
4 0,685 | 0.666 Valid
5 0,764 | 0.666 Valid
6 0,833 | 0.666 Valid
7 0,789 | 0.666 Valid
8 0,909 | 0.666 Valid
9 0,886 | 0.666 Valid
10 0,853 | 0.666 Valid
Pertanyaan Kinerja Karyawan (Y)
Ihitung I'tabel Keterangan
1 0.713 | 0.666 Valid
2 0.855 | 0.666 Valid
3 0.898 | 0.666 Valid
4 0.784 | 0.666 Valid
5 0.711 | 0.666 Valid
6 0.669 | 0.666 Valid
7 0.854 | 0.666 Valid
8 0.761 | 0.666 Valid
9 0.712 | 0.666 Valid
10 0.923 | 0.666 Valid

Uji Reliabilitas variabel Profesionalisme
Kerja (X) dengan nilai rtabel 0,666, sedangkan
nilai Alpha sebesar 0,848 sehingga dapat
disimpulkan bahwa rAlpha positif dan lebih
besar atau 0,848 > 0,666 maka dengan
demikian instrumen penelitian  variabel
Profesionalisme Kerja (X) adalah Reliabel.
Uji Reliabilitas variabel Kinerja Karyawan (Y)
dengan Nilai rwmper 0,666, sedangkan nilai
Alpha 0,895 sehingga dapat disimpulkan
bahwa Alpha positif dan lebih besar atau 0,895
> 0,666 maka instrumen variabel Kinerja
Karyawan (YY) adalah Reliabel.

Berdasarkan hasil Uji Validitas dan
Reliabilitas masing-masing variabel
independen (X) dan variabel dependen (Y)
terdapat pada tabel uji validitas yang ada,
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setuju pertanyaan-pernyataan yang valid
maupun yang tidak valid dijelas dalam tabel 4
berikut ini :

Tabel 3
Uji Relliabilitas
Reliability Statistics

variabel Cronbach's N of
Alpha Items
Profesionalism 944 10
e kerja (x)
Kinerja .895 10
karyawan (y)

Sumber : Data diolah tahun 2022

Tabel 4
Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas
Variabel Independen dan Variabel Dependen

Profesionalisme Kinerja
Keterangan Kerja Karyawan
(X) (Y)

Pertanyaan 1,2,3,4,5, 1,2,3,4,5,
Awal 6,7,8,91 6,7,891
Pertanyaan
Yang - -
Gugur
(Tidak
Valid)
Pertanyaan 1,2,3,4,5, 1,2,3,4,5,
Yang Valid 6,7,8 9,1 6,7,8,910

Alpha 0,944 0,895

Sumber : Data diolah tahun, 2022

Berdasarkan dari tabel di atas bahwa
variabel Profesionalisme Kerja (X) secara
keseluruhan dinyatakan 100% valid, serta
variabel Kinerja Karyawan (YY) dinyatakan
100% valid.

Tabel 5
HASIL ANALISIS CHI SQUARE

Test Statistics

Profesionalisme Kinerja
Kerja Karyawan
X) )
Chi-Square 10.5332 8.000?
Df 18 18
Asymp. Sig. 913 979

a. 19 cells (100.0%) have expected frequencies
less than 5. The minimum expected cell
frequency is 1.6.

Hasil uji normalitas variabel
Profesionalisme Kerja (X), diperoleh nilai
X2hiung Sebesar 10,533 sedangkan nilai X2pel
pada taraf signifikan o = 0,05 dan derajat
kebebasan (df) = 18 adalah sebesar 28,869
(X2taper terlampir).(XZuabel terlampir).  Dengan
demikian X?hiung lebih kecil dari pada X?uapel.
Hal ini berarti frekuensi skor/data hasil
observasi untuk variabel Profesionalisme
Kerja (X) berdistribusi normal atau tidak
menyimpang dari frekuensi yang diharapkan.
Pada uji normalitas variabel Kinerja Karyawan
(Y) diperoleh nilai X?iung Sebesar 8,000,
sedangkan nilai X?upel pada taraf signifikan o
= 0,05 dan derajat kebebasan (df) = 18 adalah
sebesar 28,869 (XZwbel terlampir). Dengan
demikian X2hiwng lebih kecil daripada XZupel.
Hal ini berarti frekuensi skor/data hasil
observasi untuk variabel Kinerja Karyawan
(Y) Dberdistribusi  normal atau tidak

menyimpang dari frekuensi yang diharapkan.

a. Predictors: (Constant),Prfsionalise Kerja(X)
b. Dependent Variable: Karyawan (YY)
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Tabel 6
Analisis Koefisien Korelasi

Model Summary®

Model R | RSquare

Adjusted R Square | Std. Error of the Estimate

Durbin-Watson

1 7922 627

.614 5.94773 2.066

a. Predictors: (Constant),Prfsionalise Kerja(X)
b. Dependent Variable: Karyawan (YY)

Dari perhitungan koefisien korelasi pada table
(4.30) nilai koefisien korelasi (R) antara
variabel independen Profesionalisme Kerja
(X) terhadap variabel dependen Kinerja
Karyawan (Y) diperoleh nilai sebesar 0,792
dan R Square sebesar 0,627 atau 62,7%.Karena
nilainya tersebut hampir mendekati 1, maka
antara variabel Profesionalisme Kerja (X)
terhadap Kinerja Karyawan (Y) mempunyai
pengaruh sangat kuat. Dihitung secara manual
dengan menggunakan rumus  koefisien
determinasi sebagai berikut :

KD =r2 x 100%.

Dimana r adalah nilai hasil analisis koefisien
korelasi sebesar 0,792. Hasil perhitungan

selanjutnya sebagai berikut :KD = r2 x 100%
=0,7922 x 100%

= 0,627 x 100%
=62,7%

Dengan hasil tersebut diatas dapat dikatakan
bahwa variabel Profesionalisme Kerja (X)
mempunyai pengaruh sebesar 68,6% terhadap
Kinerja Karyawan (Y) dan sisanya 31,4%
disebabkan oleh faktor-faktor yang lainnya.
Berdasarkan tabel 4.30 diperoleh nilai R Squre
sebesar 0,686 atau 68,6% artinya tingkat
pengaruhnya sangat kuat.

Tabel 7

HASIL ANALISIS REGRESI LINEAR SEDERHANA

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 6.384 3.378 42591 .000
Profesionalisme Kerja (X) | .718 .105 792 6.863 .000
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)
Hasil analisa regresi linear sederhana diperoleh Profesionalisme Kerja (X), adalah nol

nilai persamaan regresi linear sedehananya
sebagai berikut:

Y =6,384 + 0,718 X
Dapat dijelaskan sebagai berikut :

a. Nilai konstanta intersep sebesar 6,384
menyatakan bahwa jika variabel

meningkat | satuan, maka variabel Kinerja
Karyawan (Y) akan meningkat sebesar 6,384.

b. Nilai koefisen regresi Profesionalisme
Kerja (X) terhadap Kinerja Karyawan (Y)
adalah sebesar 0,718. Hal ini berarti jika
Profesionalisme Kerja (X) meningkat 1 satuan
maka Kinerja Karyawan (Y) akan meningkat
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sebesar 0,718 dengan asumsi Profesionalisme
Kerja (X) dianggap konstan.

Tabel 8
Hasil Uji t
Variabel Nilai Standard Thitung Trabel
Error
Profesionalisme Kerja (X)
0,718 0,105 6,863 1,701

Berdasarkan Uji tabel diatas, terbukti
bahwa variabel Profesionalisme Kerja (X)
secara nyata mempunyai pengaruh terhadap
Kinerja  Karyawan (Y) pada tarap
nyata.Karena nilai thitung > dari ttabel dengan
demikian dapat dinyatakan bahwa HO ditolak

H1 diterima artinya terdapat pengaruh
signifikan.Dengan  melihat tabel (4.33)
diperoleh tingat signifikansi dan thitung
sebesar 6,863 > 1,701 maka tingkat

pengaruhnya signifikan Ho ditolak dan Ha di
terima.

Hasil Analisis data di interpretasikan
kedalam variabel Profesionalisme Kerja
terhadap variabel Kinerja Karyawan terdapat
pengaruh yang sangat signifikan. Hasil
tersebut  belum  menunjukkan  besaran
pengaruh, maka besarnya pengaruh tersebut
dihitung secara manual dengan menggunakan
rumus koefisien determinasi (KD) sebagai
berikut: KD = r2 x 100%. Dimana r adalah
nilai hasil analisis koefisien korelasi sebesar
0,792.Dengan hasil tersebut diatas dapat
dikatakan bahwa variabel Profesionalisme
Kerja sangat berpengaruh diperleh hasil
perhitungan Statistical Produch and Service
Solusion (SPSS) Versi 24 for Windows
sebesar 62,7% terhadap Kinerja Karyawan dan
sisanya 37,3% disebabkan oleh faktor-faktor
lainnya yang tidak diamati oleh penulis

Pembahasan Hasil Penelitian

Pembahasan hasil penelitian merupakan
hal inti dari penulisan skripsi ini untuk
diketahui hasil analisis korelasi data-data hasil
kuesioner secara keseluruhan dari sumber
datanya pada PT. Jawa Elang Tangguh di

Jakarta. Pengelolaan data hasil kuesioner
menggunakan bobot penilaian sebagai berikut
: mulai dari 1 sampai dengan 5 untuk tiap-tiap
item jawaban. Setelah diketahui hasilnya
analisa data variabel Profesionalisme Kerja
terhadap Kinerja Karyawan mempunyai
pengaruh sebesar 0,792 atau pengaruhnya
sebesar 62,7% dan sisanya 37,3% disebabkan
oleh faktor-faktor lainnya tidak di amati oleh
penulis. Hasil analisa regresi linear sederhana
atau nilai  persamaan regresi  linear
sederhananya didapat : Y =6,384 + 0,718 X.
Dapat dijelaskan sebagai berikut Nilai
konstanta intersep sebesar 6,384 menyatakan
bahwa jika variabel Profesionalisme Kerja
adalah nol meningkat | satuan, maka variabel
Kinerja Karyawan akan meningkat sebesar
6,384. Nilai koefisen regresi Profesionalisme
Kerja terhadap Kinerja Karyawan adalah
sebesar 0,718. Hal ini berarti jika
Profesionalisme Kerja meningkat 1 satuan
maka Kinerja Karyawan akan meningkat
sebesar 0,718 dengan asumsi Profesionalisme
Kerja dianggap konstan.

Sedangkan hasil uji hipotesis variabel
Profesionalisme Kerja terhadap Kinerja
Karyawan diperoleh nilai thitung = 6,863 >
t0,05 (28) = 1,701 maka Ho ditolak dan Ha
diterima berarti mempunyai bukti, bahwa
antara Profesionalisme Kerja terhadap Kinerja
Karyawan terdapat pengaruh yang signifikan.

Kesimpulan dan saran

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
hubungan pengaruh profesionalisme dengan
kinerja karyawan sangat berpengaruh positip

75



Volume 6 No. 2 Juli 2023
ISSN : 2598-4837

dan signifikan pada PT.jawa elang tangguh di
Jakarta . Artinya apabila semakin tinggi
tingkat profesionalisme kerja maka akan
meningkatkan kinerja karyawan di perusahaan
pt.jawa elang tannguh di Jakarta.

Berdasarkan hasil analisis dan kasimpulan
maka saran yang dapat di berikan yaitu secara
praktis bedasarkan hasil penelitian Pada Pt
Jawa Elang Tangguh di harapkan secara rutin
memberikan pelatihan terhadap karyawan
terkait dengan kuwalitas kerja agar kinerja
karyawan dapat dimanfaatkan secara efektip
dan efisien. Sehingga dengan adanya pelatihan
secara rutin diharapkan karyawan memiliki
profesionalisme kerja yang baik dan
menguasai semua bidang pekerjaan agar suatu
saat ketika ada seseorang karyawan tidak dapat
masuk maka ada karyawan lain yang dapat
mengantikanya sehingga tujuan perusaan akan
tercapai. Bagi peneliti sekanjutnya di harapkan
agar tidak terpaku pada faktor-faktor yang ada
pada penelitian ini yaitu profesionalisme kerja
saja namun diharapkan dapat menambahkan
faktor-faktor lain yang yang mempengaruhi
Kinerja karyawan.
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